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ABSTRAK 

Kasus peningkatan penyakit kronis dan multimorbiditas akan semakin tinggi jika ditambahkan perilaku 

Kesehatan penderita yang tidak sehat. Hubungan penyakit kronis dengan masalah psikologis salah 

satunya kecemasan ditemukan berhubungan sangat kuat. Salah satu cara dalam menangani masalah 

psikologis kecemasan pada Kesehatan adalah terapi menulis terapeutik. Desain penelitian ini adalah Pre 

Experimental dengan satu kelompok diberikan terapi menulis dan diukur pre dan post kecemasan, Jumlah 

sampel adalah 32 responden dengan Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Hasil p 

Value lebih dari 0,005 yang berarti tidak ada pengaruh terapi menulis pada perubahan skor kecemasan 

Kesehatan. Hal ini dikarenakan oleh durasi terapi, lingkungan dan perlu adanya kombinasi dengan 

konseling. 

 

Kata kunci: health anxiety inventory; kecemasan kesehatan; penderita penyakit kronis; terapi menulis 

 

THE INFLUENCE OF SCRIPTOTHERAPY ON HEALTH ANXIETY LEVELS 
 

ABSTRACT 
The cases of increased chronic diseases and multimorbidity will be even higher if the patients' unhealthy 

health behaviors are added. The relationship between chronic diseases and psychological issues, one of 

which is anxiety, has been found to be very strong. One way to address psychological anxiety issues in 

health is through therapeutic writing therapy. The objective of this research is to examine the impact of 

writing therapy on the anxiety levels of chronic disease patients. Method: The design of this study is Pre-

Experimental with one group receiving writing therapy and measured for pre and post anxiety. The 

sample size is 32 respondents, and the sampling technique used is total sampling. Data were collected by 

filling out a questionnaire after the intervention and then analyzed using the Wilcoxon test. The p-value 

result was more than 0.005, which means there is no effect of writing therapy on changes in health anxiety 

scores. This is due to the duration of the therapy, the environment, and the need for a combination with 

counseling.  

 

Keywords: chronic disease patients; health anxiety; health anxiety inventory; therapy of writing 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi penyakit yang lama diderita dengan tidak adanya harapan sembuh juga masih tinggi 

yaitu sebesar 447 penderita kanker, 241 penderita diabetes mellitus, 662 penderita stroke, dan 

gagal jantung sebanyak 496 (Supardi & Ludiana, 2020) Data tersebut  merupakan data dari 

salah satu rumah sakit di Indonesia. Hal ini menunjukkan masih tingginya penderita dengan 

penyakit kronis.Kasus peningkatan penyakit kronis dan multimorbiditas akan semakin tinggi 
jika ditambahkan perilaku Kesehatan penderita yang tidak sehat (Supardi & Ludiana, 2020) , 

kasus ini menjadi salah satu kasus yang perlu ditangani dengan maksimal. Hal ini karena 

dampak dari penyakit kronis tidak hanya berdampak pada fisik namun juga psikologis. Pada 

peneltian sebelumnya peneliti melakukan pilot study mengenai kecemasan Kesehatan pada 

lansia dengan penyakit kronis,  ditemukan bahwa ada yang mengalami keceamsan Kesehatan 

sedang, namun hasil dari terapi sebelumnya pendekatan dengan buku hasilnya tidak signifikan. 
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Hubungan penyakit kronis dengan masalah psikologis salah satunya kecemasan ditemukan 

berhubungan sangat kuat (Clarke & Currie, 2009)(Baghdadi et al., 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa kasus kecemasan akan dialami oleh penderita penyakit kronis. Kecemasan yang tidak 

tertangani dengan baik menjadi salah satu pencetus masalah lain yaitu depresi. Depresi 

merupakan sebuah dampak mekanisme seseorang dalam menghadapi nyeri jangka waktu lama. 

Depresi ini adalah dampak yang terjadi akibat dari kecemasan yang tidak tertangani dengan 

optimal. 

 

Salah satu cara dalam menangani masalah psikologis kecemasan pada Kesehatan adalah terapi 

menulis terapeutik. Terapi ini dapat membantu penderita dalam mengekspresikan perasaanya 

(Mugerwa & Holden, 2012). Terapi menulis ini dapat menulis di buku diari, jurnal, menulis 

cerita atau menulis bebas (Nyssen et al., 2016) .Selain itu, terapi menulis juga dapat menjadi 

suatu alternatif cara dalam menurunkan stress meskipun hanya menulis dalam waktu 10 sampai 

15 menit dengan menuliskan perasaan yang dialaminya (Montazeri et al., 2020). Pada terapi 

menulis adalah dengan mencurahkan semua hal yang dirasakan sehingga mendistraksi 

penderita dalam merasakan perasaaan cemasan dan khawatir. Pada hal ini,  proses distraksi 

mampu menghambat mekanisme fight or fight yang dapat menstimulus otak mengeluarkan 

hormon kecemasan.Oleh karena itu dalam penelitian ini akan melihat pengaruh pemberian 

terapi menulis terhadap perubahan skor kecemsan Kesehatan pada penderita penyakit kronis. 

 

METHOD 

Desain penelitian ini adalah Pre Experimental dengan satu kelompok diberikan terapi menulis 

dan diukur pre dan post kecemasan Kesehatan. Kuisioner kecemasan Kesehatan yang dilakukan 

adalah Health Anxiety Inventory (HAI). Populasi dalam penelitian ini adalah penderita 

penyakit kronis.  Semua penderinta penyakit kronis diminta untuk mengisi kuisioner kecemasan 

kronik, bagi yang terdeteksi melalui skor pre test maka dilakukan tindakan terapi menulis. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total sampling sejumlah 32 responden. 

Data dikumpulkan menggunakan kuisioner HAI. Analisa data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji Wilcoxon.  Design 

 

RESULTS 
Tabel 1.  

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia f Mean dan SD 

Usia 26-30 tahun 1  

 

 

54.625±11.625772 

 

 

Usia 31-40 tahun 2 

Usia 41-50 tahun 8 

Usia 51-60 tahun 8 

Usia 61-70 tahun 12 

Usia 71-80 tahun 1 

 
Tabel 2. 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin f Mean dan SD 

Perempuan 5  

1.8437±0.6890 Laki-Laki 27 

Total 32 

 
Tabel 3. 

Uji Pengaruh 
 Skor pre dan post HAI 

Z -1.207 
Sig (2-tailed) 0.227 
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DISCUSSION  

Usia  

Berdasarkan hasil penelitian, usia yang mempunyai skor  paling banyak mengalami penyakit 

kronis dan terskrining kecemasan kesehatan. Pada penderita penyakit kronis ditemukan bahwa 

penyakit kronis menjadi komorbid terjadinya kecemasan, selain itu, kondisi kesehatan 

seseorang berisiko mengalami masalah psikososial seperti kecemasan (Bobo et al., 2022).Hal 

ini juga ditemukan bahwa usia dan penyakit kronis menjadi faktor risiko terjadinya kecemasan 

(Liu et al., 2022). Pada kasus usia, semakin usia bertambah maka risiko mengalami masalah 

psikososial menjadi bertambah karena pada saat usia meningkat banyak yang mengalami 

kehilangan pasangan, hidup menyendiri dan ditambah mengalami penyakit kronis yang 

menyebabkan makin memperburuknya kondisi kesehatan mental (Sun et al., 2022).Rentang 

usia yang paling banyak adalah 61-70 tahun dimana ada penurunan fungsi tubuh yang 

menjadikan penghambat secara fisik dalam melakukan terapi menulis. Selain itu, kebiasaan 

dikeluarga dan didikan keluarga mengenai kebaisaan menulis juga mempengaruhi dalam terapi 

menulis ini (Bedetti & Horn, 2023).  

 

Jenis Kelamin 

Pada hasil temuan, banyak perempuan yang mengalami penyakit kronis dan terskrining 

kecemasan kesehatan. Semua rentang usia pada wanita dengan penyakit kronis berisiko 

mengalami kecemasan dibandingkan pada laki-laki. Pada laki-laki yang lebih banyak 

ditemukan pada usia muda karna adanya faktor lain yang mempengaruhi yaitu sosioekonomi 

(Bobo et al., 2022). Pada penelitian ini lebih banyak diusia lansia sehingga dapat terlihat dari 

data bahwa yang  terdeteksi lebih banyak pada Perempuan.Pada penelitian (Farhane-Medina et 

al., 2022) menjelaskan bahwa yang mempengaruhi perempuan mengalami kecemasan karena 

pengaruh struktur otak, faktor genetik dan perubahan hormon pada perempuan sehingga 

perempuan lebih merasakan kecemasan dibandingkan laki-laki. Selain itu, masalah psikososial 

yang berkembang pada perempuan adalah depresi sedangkan laki-laki adalah perilaku abuse. 

Oleh karena itu, beberapa faktor seperti biologi, genetik dan hormon mempengaruhi kecemasan 

pada perempuan sehingga pada penelitian ini lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki. 

 

Pengaruh Terapi Menulis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.227 yang berarti bahwa tidak ada 

pengaruh dalam pemberian terapi menulis terapeutik pada penderita penyakit kronis. Ada 

beberapa hal yang ditemukan peneliti pada saat pengambilan data yaitu adanya kesulitan dalam 

menulis apa yang dirasakan dan merasa bahwa dirinya tidak ada masalah. Selain itu, beberapa 

responden merasa tidak terbiasa dalam mengekspresikan perasaan melalui tulisan sehingga 

kesulitan dalam mengekspresikan perasaan yang dirasakan.Pada penelitian lain(Hubbs & 

Brand, 2016), menggabungkan terapi menulis dengan konseling sehingga dapat menjadi lebih 

efektif dalam menangani kecemasan. Selain itu, pada penjelasan yang lain (Sohal et al., 2022), 

terapi menulis harus secara tepat dilaksanakan dan dampak dari terapi menulis ini beragam, 

dampaknya dapat terjadi perubahan yang kecil hingga sedang. Terapi menulis ini dapat lebih 

efektif jika sebelum diberikan terapi diberikan edukasi, diberikan coaching dan latihan. Hal ini 

sesuai dengan temuan peneliti dimana perubahan skor kecemasan kesehatan tidak terlalu 

signifikan pada beberapa individu.  

 

Selain itu, untuk mendapatkan dampak yang signifikan, seseorang harus mempunyai 

kemampuan dalam menulis secara terbuka dan jujur, tanpa takut dinilai, merasa aman dengan 

lingkungan dimana orang tersebut merasa bahwa tulisannya tidak akan dibaca oleh orang lain. 

Waktu dalam menulis jurnal juga diharapkan lebih dari 30 hari (Sohal et al., 2022).Pada saat 

menulis, penderita akan mengingat peristiwa atau perasaan yang tidak menyenangkan dan 

diungkapkan dalam sebuah tulisan (Park et al., 2021). Hal ini akan menjadi sulit apabila 

seseorang mempunyai mekanisme koping menolak emosi yang sebenarnya dirasakan (Levin & 
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Hanson, 2019), sehingga yang terjadi adalah yang dituliskan adalah perasaan yang mengatakan 

tidak terjadi hal-hal yang tidak menyenangkan dan semuanya hal terjadi dengan baik-baik 

saja.Pada terapi menulis dapat berdampak menjadi lebih positif tergantung pada faktor-faktor 

seperti emosional, kognitif dan sosial (Hoult, 2024).  Faktor ini mempengaruhi keefektifan 

dalam terapi menulis dan merubah individu menjadi positif melalui terapi menulis. 

 

Faktor lainnya, keterbatasan bahasa dalam mengungkapkan perasaan bisa menjadi sebuh 

penghambat dalam keinginan untuk menceritakan melalui terapi menulis. Keterbatasan ini 

menyebabkan yang ditulis tidak menggambarkan yang dirasakan, karna hanya kata-kata singkat 

(Kolah, 2023). Hal ini menyebabkan tujuan dalam menulis terapeutik ini sulit tercapai karna 

yang diharapkan penderita penyakit kronik adalah mengungkapkan semua yang dirasakan 

mengenai kesehatannya.Faktor dukungan sosial dan resiliensi individu juga merupakan faktor 

lain yang perlu dipertimbangakn untuk melakukan terapi menulis karna hal ini mempengaruhi 

seseorang dalam kondisi psikososialnya (Procaccia et al., 2021). Keberhasilan terapi menulis 

untuk keadaan psikologis akan terlihat jika faktor ini dapat terpenuhi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka ada beberapa hal yang menjadikan terapi menulis ini menjadi tidak berpengaruh 

pada penderita penyakit kronis, yaitu durasi waktu yang terlalu pendek, belum ada sesi 

konseling dan edukasi, serta perlu adanya kriteria inklusi yang menjelaskan bahwa yang 

diberikan terapi menulis adalah seseorang yang mempunyai karakteristik yang terbuka dan jujur 

dalam menulis. 

 

CONCLUSION 

Pada penelitian ini tidak terbukti bahwa terapi menulis mempunyai dampak pada penuruna skor 

kecemasan Kesehatan, Hal ini diperngaruhi pada durasi terapi, kondisi lingkungan pengambilan 

data yang mempengaruhi kondisi psikologis serta perlu adanya tambahan konseling dan 

edukasi. 
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